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Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman paku epifit pada 
batang kelapa sawit di Desa Suatang Baru Kecamatan Paser Belengkong, dengan mengumpulkan 
spesimen tumbuhan paku epifit dan mencatat karakteristik morfologi paku epifit. Hasil penelitian 
memperoleh sebanyak 20 jenis paku epifit yang ditemukan dengan kelimpahan jenis tertinggi 
diproleh oleh N. condifolia sebanyak  2,5534 individu/Ha dan kelimpahan jenis terendah adalah 
spesies Ophioglossum sp. dan V. scolopendria masing-masing sebanyak 0,0006 individu/Ha. 
Indeks keanekaragaman (H’) H’<1 sebesar 0,7576 dan dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman 
tumbuhan paku epifit pada batang kelapa sawit di Desa Suatang Baru Kecamatan Paser 
Belengkong Kabupaten Paser Kalimantan Timur berada pada kategori rendah, dengan nilai 
keanekaragaman tertinggi adalah Neprolepis condifolia yaitu sebesar 0.1542. Penelitian ini juga 
membandingkan indeks kesamaan jenis dengan 3 lokasi berbeda (Paser, Pekan Baru dan Malang) 
di peroleh Paser dan Pekan Baru memiliki indeks kesamaan jenis terbesar yaitu 38,89% yang 
tergolong sedang. 

Kata-kata kunci  Paku epifit, Kelapa sawit, Keanekaragaman, Indeks Kesamaan Jenis 

Pendahuluan 
Desa Suatang Baru merupakan salah 

satu desa di Kabupaten Paser yang menjadi 
sentra perkebunan kelapa sawit yang 
dikembangkan oleh masyarakat lokal. Luas 
wilayah desa ini mencapai 4.378,25 Ha, 
dimana lebih dari 85% wilayahnya (3.730,5 
Ha) digunakan sebagai lahan perkebunan 
kelapa sawit sedangkan luas lahan 
persawahan hanya 266,5 Ha

[1]
 

Petani kelapa sawit di Desa Suatang Baru 
sering menghadapi berbagai persoalan 
terkait pertumbuhan dan produktivitas hasil 
kelapa sawit. Salah satu faktor yang 
menghambat pertumbuhan kelapa sawit 
yang dibudidayakan oleh petani adalah 
kehadiran tumbuhan paku-pakuan epifit. 
Meskipun paku-pakuan epifit ini tidak 
menyerap nutrisi langsung dari inangnya, 
kehadiran paku-pakuan epifit menimbulkan 
persaingan dalam mendapatkan cahaya dan 
air. Cahaya dan air yang seharusnya diserap 
oleh batang dan akar pohon kelapa sawit 
terlebih dahulu diserap oleh paku-pakuan 
epifit sehingga berakibat pada penurunan 
pertumbuhan tanaman sawit. 

Berdasarkan hasil penelitian Sofiyanti 
(2013) di Pekanbaru Riau, terdapat 16 
spesies paku-pakuan epifit batang kelapa 
sawit dan oleh Prasetyo (2015) di Kota 
Malang, Jawa Timur melaporkan terdapat 9 
spesies paku-pakuan epifit. Berdasarkan 

hasil sintesis kedua penelitian tersebut, letak 
wilayah perkebunan sawit sangat 
menentukan keanekaragaman dan keunikan 
paku-pakuan epifit yang tumbuh di batang 
kelapa sawit. Provinsi Riau memiliki iklim 
tropika basah dengan ketinggian 2-91 m dpl, 
sedangkan pada Provinsi Jawa Timur 
memiliki iklim tropis dengan ketinggian 250-
500 m dpl. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan memfokuskan tentang 
keanekaragaman paku efipit pada batang 
kelapa sawit di Desa Suatang Baru memiliki 
iklim tropika basah dengan topografi dataran 
dan berbukit pada ketinggian 0-500 m dpl. 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni-Juli 2015 di Perkebunan Kelapa Sawit 
seluas 1 Ha, Desa Suatang Baru, 
Kecamatan Paser Belengkong, Kabupaten 
Paser. Identifikasi dan analisis data 
dilakukan di Laboratorium Perkembangan 
dan Kultur Jaringan Tumbuhan, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Mulawarman, Samarinda.  
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain tally 
sheet (untuk mencatat data lapangan), Sling 
psychrometer  (untuk mengukur suhu udara 
dan kelembapan udara), kamera digital, 
luxmeter (untuk mengukur persentase 
penyinaran), peralatan untuk herbarium 
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seperti plastik, penggaris, alat tulis, kertas 
herbarium, label herbarium, selotip 
transparan, sprayer, kardus, koran dan buku 
identifikasi tumbuhan paku. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tumbuhan paku epifit yang ditemukan pada 
batang kelapa sawit dan alkohol.  
 
Cara Kerja 
Studi pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan dengan 
observasi langsung menyeluruh meliputi 
jumlah tanaman kelapa sawit pada lahan 
seluas 1 Ha dan model penanaman kelapa 
sawit yang menggunakan metode tanam 
mata lima. Pengetahuan tentang model 
tanam kelapa sawit akan memudahkan 
ketika pemberian nomor pohon untuk 
pengambilan contoh (pohon kelapa sawit) 
secara acak.  

 
Teknik pengambilan sampel 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
diperoleh jumlah tanaman kelapa sawit pada 
1 Ha lahan, yaitu 110 pohon. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus Slovin, 
jumlah batang pohon kelapa sawit yang 
diamati adalah 52 pohon. Rumus Slovin 
digunakan apabila jumlah populasi sangat 
besar sehingga mempermudah dalam 
mengumpulkan data. Rumus Slovin yang 
digunakan ialah

[2]
: 

  2eN1

N
n


  

Dimana :  
n  =  Jumlah sampel  
N  =  Populasi  
e  =  Persentase kelonggaran ketidak 

telitian karena kesalahan pengamatan 
(10%) 

 
Pengambilan sampel paku epifit dilakukan 

secara acak (Random sampling), dengan 
cara memberi nomor pada setiap tanaman 
sawit dari nomor 1-110, selanjutnya untuk 
penentuan pohon kelapa sawit yang akan 
diamati paku epifit pada batang dilakukan 
dengan mengundi nomor pohon kelapa sawit 
sebanyak 52 kali sesuai dengan jumlah 
minimal sampel. 

Pada setiap pohon yang telah ditentukan, 
dihitung kekayaan spesies paku epift pada 
batang kelapa sawit dan kelimpahan individu 
tiap spesiesnya dengan cara mengambil 
seluruh tanaman paku epifit pada batang. 
Perwakilan individu tiap jenis yang ditemukan 
akan diawetkan dengan pembuatan 

herbarium. Tahapan-tahapan pembuatan 
herbarium mengikuti

[3] 

 
Analisis data 
Keanekaragaman Tumbuhan Paku Epifit 
Pada Batang Kelapa Sawit 

Untuk menganalisis nilai 
keanekaragaman, data yang telah diperoleh 
dihitung nilai Kerapatan (K), Kerapatan 
Relatif (KR%), Frekuensi (F), Frekuensi 
Relatif (FR%) dan Indeks Nilai Penting (INP) 
sebagai berikut: 
 
1. Kerapatan (K) 

unit samplingseluruh Jumlah 

mbuhanseluruh tuJumlah 
 Kerapatan   

%100
jenisseluruh individu Jumlah 

jenissatu individu Jumlah 
 relatifKerapatan 

 

 
2. Frekuensi (F) 

unit" sampling"seluruh Jumlah 

jenissuatu  mempunyai yang unit" samping"Jumlah 
  Frekuensi 

%100
jenisseluruh  frekuensi nilaiJumlah 

jenissuatu  frekuensiJumlah 
  Relatif Frekuensi 

 
3. Indeks Nilai Penting (INP) 

FRKRINP   

i-FRi-KRi-INP   
 
Keterangan :  
INP  = Indeks Nilai Penting  
KR =  Kerapatan Relatif  
FR  = Frekuensi Relatif  
 
4. Indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner 


N

ni
log

N

ni
-H

 
Keterangan:  
H’  =  Indeks keragaman Shannon-

Wienner.  
ni  = Jumlah individu satu jenis.  
N  =  Jumlah total individu seluruh jenis   
 
 Jika nila H’ < 1, maka komunitas 
vegetasi dengan kondisi lingkungan kurang 
stabil, jika nilai H’ antara 1-3, maka 
komunitas vegetasi dengan kondisi 
lingkungan stabil, jika nila H’ > 3, maka 
komunitas vegetasi dengan kondisi 
lingkungan sangat stabil

[4]
. 

 
5. Indeks Kesamaan Jenis Sorrensen 

Suatu keofisien untuk mengetahui ke-
samaan jenis tumbuhan dilokasi yang 
berbeda dengan menggunakan perhitungan 
indeks kesamaan jenis Sorensen, dengan 
rumus berikut : 
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%100
BA

C.2
IS 




 
Keterangan : 
Iss =indeks kesamaan Sorensen  
A =jumlah jenis tumbuhan dilokasi 1  
B  =jumlah jenis tumbuhan dilokasi 2  
C =jumlah jenis tumbuhan yang sama di    

kedua lokasi 1 dan 2 
 

Bila IS < 25% maka dua lokasi yang 
dibandingkan memiliki jenis tumbuhan yang 
sangat berbeda. Bila 25% > IS < 50% berarti 
dua lokasi yang dibandingkan memiliki jenis 
tumbuhan yang cukup berbeda. Bila 50% > 
IS < 70% berarti dua lokasi yang 
dibandingkan memiliki jenis tumbuhan yang 
mirip

[5]. 

 
 
Pengukuran Iklim Mikro 

Pengukuran iklim mikro meliputi 
(kelembapan udara, suhu, intensitas cahaya 
dan persentase penyinaran). Suhu dan 
kelembaban udara diukur dengan Sling 
psychrometer. Sementara itu, persentase 
penyinaran dan intensitas cahaya 
menggunakan Lux meter.  

Hasil dan Pembahasan 

Keanekaragaman Paku Epifit Pada Batang 
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
 

Hasil penelitian di peroleh 20 jenis paku 
epifit yang terdapat pada batang kelapa sawit 
dan terbagi dalam 2 kelas, 3 ordo, 8 famili 
dan 11 marga. Berdasarkan hasil identifikasi 
menggunakan buku Ferns of Malaysia 
(Piggott, 1988) diperoleh bahwa semua jenis 
paku epifit yang ditemukan pada batang 
kelapa sawit di Desa Suatang Baru 
merupakan jenis endemik wilayah region 
Malesiana dengan wilayah persebaran 
meliputi Malaysia, Indonesia, Papua Nugini 
dan Kepulauan Solomo. Jumlah spesies 
yang diperoleh tergolong lebih beragam jika 
dibandingkan dengan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Sofiyanti (2013) 
di Pekan Baru Riau menemukan sebanyak 
16 spesies paku-pakuan epifit yang tergolong 
dalam 6 famili dan Prasetyo (2015) di kota 
Malang, Jawa Timur melaporkan 9 spesies 
yang terbagi menjadi 4 famili.  

 

Gambar 3.1 Keanekaragaman Paku Epifit Pada 
Batang Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 
Desa Suatang Baru Kabupaten Paser Kalimantan 
Timur. 

 
Keterangan: 
(1)

Ophioglossum pendulum L., 
(2)

Ophioglossum sp., 
(3)

Davallia sp., 
(4)

Davallia trichomanoides BI., 
(5)

Davallia 
solida (Forst) SW., 

(6)
Davallia denticulata (Burm) Mett, 

(7)
Goniophlebium verrucosum (Hook.), 

(8)
Phymatosorus 

scolopendria  (Burm.), 
(9)

Microsorum sarawahense 
(Baker) Holtt, 

(10)
Microsorum sp.,

 (11)
Drynaria sparsisora 

(Desv) Moore, 
(12)

Asplenium macrophyllum SW., 
(13)

Aspenium longissiumum BI., 
(14)

Aspenium nidus L., 
(15)

Vittaria ensiformis SW., 
(16)

Vittaria scolopendria 
(Bory), 

(17)
Nephrolepis biserrata (SW) Schoot, 

(18)
Nephrolepis condifolia, 

(19)
 Stenochlaena palustris dan 

 

(20)
Psilotum nudum. 

 
Hasil Perbandingan Indeks Kesamaan 
Jenis Sorrensen 

Perbandingan indeks kesamaan jenis 
antara 3 lokasi yang berbeda yaitu Paser, 
Pekan Baru dan Malang dijabarkan pada 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3.1 Perhitungan Indeks Kesamaan jenis 

Sorrensen 

Wilayah 
Pengamatan 

IS 
Tingkat 
Kesama

an 

Paser dan 
Pekan Baru 

38,89
% 

Sedang 

Paser dan 
Malang 

27,59
% 

Sedang 

Pekan Baru 
dan Malang 

8,00% Rendah 

 
Dari hasil perhitungan yang telah 

dilakukan menunjukan perbandingan antara 
3 lokasi yaitu (Paser dan Pekan Baru), 
(Paser dan Malang) dan (Pekan Baru dan 
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Malang) diperoleh bahwa tidak ditemukan 
indeks kesamaan jenis sebesar 
(IS>50%<70%) yang berarti lokasi yang 
dibandingkan memiliki jenis paku epifit yang 
mirib. Indeks tertinggi diperoleh antara 
(Paser dan Pekan Baru) dengan nilai 38,89% 
dan (Paser dan Malang) 27,59% yang 
tergolong sedang atau kedua lokasi yang 
dibandingkan memiliki tingkat kesamaan 
jenis cukup berbeda yaitu (IS>25%<50%), 
sedangkan indeks terendah dengan nilai 
8,00% diperoleh antara (Pekan Baru dan 
Malang) atau kedua lokasi yang 
dibandingkan memiliki jenis paku epifit yang 
sangat berbeda yaitu (IS < 25%). 

Bedasarkan data diatas (Paser dan 
Pekan Baru) memiliki kesamaan jenis paku 
epifit terbanyak, dari 16 jenis paku epifit yang 
ditemukan di Pekan Baru diperoleh 7 spesies 
yang sama ditemukan di Paser yaitu 
Aspenium nidus, Stenochlaena palustris, 
Nephrolepis biserrata, Davallia denticulata, 
Phymatosorus scolopendria, Vittaria 
ensiformis dan Vittaria scolopendria. 
Kesamaan jenis paku epifit yang ditemukan 
dimungkinkan karena kondisi lingkungan 
yang sama serta habitat hidup paku epifit 
yang ditemukan kebanyakan ditempat 
terlindung dari sinar matahari langsung atau 
lembab, selain itu iklim yang sama antara 
(Paser dan Pekan Baru) yaitu tropika basah 
juga dapat menjadi faktor terjadinya 
kesamaan jenis paku epifit, ditegaskan oleh

[6]
 

yang melaporkan faktor lingkungan dapat 
mempengaruhi terjadinya ketidak miripan 
spesies seperti intensitas cahaya, 
kelembaban udara, suhu dan lain 
sebagainya. 
 
Profil Iklim Mikro di Perkebunan Kelapa 
Sawit Desa Suatang Baru Kabupaten 
Paser 

Kodisi iklim mikro berdasarkan gap 
analisis terhadap jenis paku epifit pada 
batang kelapa sawit di Desa Suatang Baru 
berada pada kondisi optimal 
 
Tabel 3.2 Pengukuran faktor lingkungan 

Parameter Iklim 
Mikro 

Rata-rata 
± STDEV 

Suhu Udara (
0
C) 29,0 ± 0,0 

Kelembaban Udara 
Relatif (%) 

96,0 ± 0,0 

Presentase 
Penyinaran (%) 

8,4 ± 4,1 

Intensitas cahaya 
(Lux) 

37,0 ± 
18,2 

 

Suhu udara rata-rata 29
0
C ini dipengaruhi 

oleh adanya tutupan tajuk, jumlah CO2 dan 
O2 di udara. Kanopi dapat mengurangi 
intensitas cahaya matahari yang masuk 
sehingga suhu udara di bawah tajuk menjadi 
sejuk (Supul dan Munir, 2009). Rata-rata 
kelembaban udara relatif pada perkebunan 
kelapa sawit yaitu 96,0 %, rata-rata 
presentase penyinaran yaitu 8,4 % dan 
intensitas cahaya 37,0 Lux. Jenis-jenis paku 
epifit yang berbeda kebutuhannya juga akan 
berbeda terhadap cahaya (Hasar dan Kaban, 
1997). Jenis dari marga Vittaria, Davalia dan 
Nephrolephis banyak dijumpai pada batang 
kelapa sawit di perkebunan kelapa sawit 
Desa Suatang Baru dengan kondisi iklim 
mikro diatas. 

Dari seluruh jenis paku-pakuan epifit yang 
ditemukan, diperoleh 1 jenis paku epifit yang 
memiliki tingkat penguasaan jenis yang 
tergolong tinggi di perkebunan tersebut yaitu 
Nephrolepis condifolia sebanyak 54013,44 
individu/Ha. Hal ini diduga faktor sinar 
matahari dan kondisi tempat tumbuh sangat 
berperan dalam tingginya jumlah spesies 
Nephrolepis condifolia selain itu spesies ini 
memiliki habitat yang lembab, perkembangan 
dapat melalui rhizome dan spora, oleh 
karena itu kondisi lingkungan yang sesuai 
akan mempercepat proses pertumbuhan dan 
perkembangan spesies tersebut 
(Sastrapradja, 1980). Berdasarkan uraian 
diatas melimpahnya jenis Nephrolepis 
condifolia di perkebunan kelapa sawit Desa 
Suatang Baru sebagai indikator yang 
menandakan bahwa kondisi lingkungan 
berada dalam kondisi lembab sehingga 
spesies tersebut mudah untuk tumbuh dan 
berkembang. 

Selain Nephrolepis condifolia ditemukan 
juga 3 jenis paku epifit dengan tingkat 
penguasaan jenis yang cukup melipah yaitu 
Vittaria ensiformis sebanyak 0,7760 
individu/Ha, Davallia denticulata sebanyak 
0,6528 individu/Ha dan Davallia sp. 
sebanyak 0,4676 individu/Ha (Tabel 4.3). 
[8]

menyatakan bahwa organisme yang 
mempunyai toleransi yang kecil terhadap 
semua faktor lingkungan memiliki daerah 
penyebaran yang sempit. Berdasarkan hal 
tersebut maka jenis-jenis tumbuhan paku 
yang hanya ditemukan dalam jumlah yang 
relatif sedikit pada area yang terbatas diduga 
memiliki daya toleransi yang rendah 
terhadap kondisi lingkungan di perkebunan 
kelapa sawit Desa Suatang Baru Kecamatan 
Paser Belengkong Kabupaten Paser. 
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Kerapatan relatif tertinggi diperoleh oleh 
Nephrolepis condifolia sebesar 46,9099%, 
sedangkan kerapatan relatif terendah 
Ophioglossum sp. dan Vittaria scolopendria 
0,0112%. Dari table 4.3 juga dapat diketahui 
spesies dengan nilai frekuensi relatif 
tertinggiadalah Nephrolepis condifolia yaitu 

sebesar 18,1765%, sedangkan spesies 
dengan nilai frekuensi relatif terendah adalah 
Vittaria scolopendria, Stenochlaena palustris, 
Ophioglossum sp. dan Davallia solida 
dengan nilai masing-masing sebesar 
0,3635%. 

 
Tabel 3.3 Kekayaan Jenis dan Struktur Komunitas Paku Epifit Pada Perkebunan Kelapa Sawit di Desa 

Suatang Kecamatan Paser Belengkong Kabupaten Paser. 

Famili Spesies 
K 

(Individu/Ha) 
KR(%) FR(%) INP H’ 

Ophioglosaceae 
Ophioglossum pendulum 0,0358 0,6582 1,4541 2,1123 0,0144 

Ophioglossum sp. 0,0006 0,0112 0,3635 0,3747 0,0004 

Davalliaceae 

Davallia sp. 0,4676 8,5899 9,8153 18,4052 0,0916 

Davallian trichomanoides 0,4293 7,8871 11,9965 19,8836 0,0870 

Davallia solida 0,0030 0,0558 0,3635 0,4193 0,0018 

Davallia denticulata 0,6528 11,9924 14,5412 26,5336 0,1105 

Polipodiaceae 

Goniophlebium  verrucosum 0,0134 0,2454 2,1812 2,4266 0,0064 

Phymatosorus scolopendria 0,1081 1,9857 3,9988 5,9846 0,0338 

Microsorum sarawahense 0,0923 1,6957 5,0894 6,7851 0,0300 

Microsorum sp. 0,1275 2,3427 2,1812 4,5239 0,0382 

Drynaria sparsisora 0,0231 0,4239 2,1812 2,6051 0,0101 

Aspleniaceae 

Asplenium macrophyllum 0,0055 0,1004 1,0906 1,1910 0,0030 

Aspenium longissiumum 0,0109 0,2008 1,0906 1,2914 0,0054 

Aspenium nidus 0,0352 0,6470 5,4530 6,1000 0,0142 

Pteridaceae 
Vittaria ensiformis 0,7760 14,2570 15,9953 30,2524 0,1206 

Vittaria scolopendria 0,0006 0,0112 0,3635 0,3747 0,0004 
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Indeks nilai penting (INP) suatu jenis 
menggambarkan tingkat dominasinya 
terhadap jenis-jenis lain dalam suatu 
komunitas. Jenis-jenis yang mempunyai INP 
tertinggi akan lebih stabil dan berpeluang 
lebih besar untuk dapat mempertahankan 
pertumbuhan dan kelestarian jenisnya. 
Spesies dengan INP terbesar Nephrolepis 
condifolia yaitu 65,0864.tingginya nilai INP 
Nephrolepis condifolia dikarenakan 
rendahnya keberadaan jenis paku epifit 
lainya dan tingginya kerapatan relatif jenis 
Nephrolepis condifolia.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Terdapat 20 spesies paku epifit yang 
ditemukan pada perkebunan kelapa sawit di 
Desa Suatang Baru terbagi dalam 2 kelas, 3 
ordo, 8 famili dan 11 marga, dengan 
kelimpahan jenis tertinggi Nephrolepis 
condifolia sebesar 54013,44 individu/Ha. 
Berdasarkan hasil indeks keanekaragaman 
(H’) sebesar 0,7576 yang tergolong rendah. 
Spesies dengan nilai keanekaragaman 
tertinggi adalah Nephrolepis condifolia  yaitu 
sebesar  0,1542 sedangkan spesies dengan  
nilai keanekaragaman terendah adalah 
Ophioglossum sp. dan Vittaria scolopendria 
sebesar 0,0004.  
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Nephrolepidaceae 
Nephrolepis biserrata 0,1032 1,8965 2,5447 4,4412 0,0327 

Nephrolepis condifolia 2,5534 46,9099 18,1765 65,0864 0,1542 

Blechnaceae Stenochlaena palustris 0,0030 0,0558 0,3635 0,4193 0,0018 

Psilotaceae Psilotum nudum 0,0018 0,0335 0,7271 0,7605 0,0012 

http://ditjenbun.pertanian.go.id/berita-362-pertumbuhan-areal-kelapa-sawit-meningkat.html

